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ABSTRAK 

Pencemaran perairan oleh detergen dengan kandungan surfaktan di dalamnya 
mengakibatkan turunnya kualitas perairan, sehingga berdampak pada ekosistem. 

Upaya pengolahan larutan mengandung surfaktan maupun limbah  detergen dapat 
dilakukan secara biologis menggunakan teknik fitoremediasi dengan tanaman 

sebagai medianya. Lemna sp. merupakan tumbuhan akuatik yang memilik i 
kemampuan menyerap polutan organik maupun anorganik dan logam berat limbah 
atau perairan tercemar. Menurut penelitian sebelumnya, Lemna dapat 

menghilangkan total COD sebesar 73-84%, dan total fosfor sebesar 70-85%, serta 
menurunkan konsentrasi surfaktan (SDS) pada media tanam (air). Dengan demikian 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Lemna sp. dalam 
memperbaiki kualitas air berdasarkan nilai DO, pH, suhu dan kadar surfaktan serta 
penyerapan surfaktan oleh Lemna pada larutan mengandung surfaktan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sistem batch 
tergenang. Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa Lemna sp. mampu memperbaiki Nilai DO dan pH sesuai dengan baku mutu 
pada hari ke-1 dan hari ke-5, sedangkan nilai suhu bervariasi dari hari k-0 sampai 
hari k-10 dan nilai kadar surfaktan sesuai dengan baku mutu dari hari ke-5 sampai 

hari k-10. Selain itu, kadar surfaktan mengalami penurunan pada kisaran 7,914% - 
11,048% oleh Lemna sp. 

Kata Kunci : Fitoremediasi, Surfaktan dan Lemna sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pencemaran perairan tawar di Indonesia, 80% berasal dari limbah 

domestik atau rumah tangga baik berupa limbah cair maupun limbah padat. 

Limbah domestik cair, 35% berasal dari limbah yang mengandung detergen 

yang berasal dari laundry (Sitorus, 1997). Masuknya limbah mengandung 

detergen ke lingkungan perairan akan menurunkan kualitas perairan, sehingga 

berdampak pada ekosistem perairan itu sendiri. Pencemaran air tersebut 

diakibatkan oleh kandungan surfaktan pada detergen seperti alkil benzene 

sulfonat (ABS) dan linear alkil sulfonat (LAS) yang sulit untuk mengalami 

degradasi secara alami, serta senyawa Natrium Dodecyl Benzene Sulfonat 

(NaDBS) dan Sodium Tripolyphospat (STPP) yang berfungsi sebagai builder.  

Pencemaran di perairan oleh detergen dikarenakan adanya kandungan 

surfaktan dalam detergen. Jenis surfaktan yang sering digunakan dalam 

detergen adalah surfaktan anionik yaitu alkil benzene sulfonat (ABS) atau 

linear benzene alkil sulfonat (LAS). Senyawa ini sulit didegradasi secara alami 

di alam, sehingga akan terjadi akumulasi surfaktan di perairan. Hal ini 

mengakibatkan terkendalanya proses transfer oksigen di perairan, proses 

penguraian secara aerobik serta penurunan kandungan oksigen terlarut dalam 

air (Suastuti dkk, 2015). Menurut Cramer (2010), surfaktan LAS memilik i 

toksisitas akut dan kronis terhadap alga, invertebrata dan ikan pada 
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konsentrasi 0–1 mg/L, sedangkan menurut Bishop dan Perry (1981), 

konsentrasi LAS 2,7 mg/L dapat memberi efek menguningnya daun pada 

tanaman air dan makrofita seperti Lemna sp. Selain itu sisa surfaktan yang 

terdapat pada limbah mengandung detergen dapat membentuk chlorbenzene 

pada proses klorinasi pengolahan air minum PDAM. Chlorbenzene merupakan 

senyawa bersifat racun dan berbahaya bagi kesehatan (Sopiah dan 

Chaerunnisah, 2006). . 

Surfaktan banyak terkandung dalam air sisa buangan pencucian atau 

limbah seperti, limbah domestik, air sisa pencucian, limbah laundry, baik dari 

hotel, rumah sakit maupun industri rumahan. Namun menurut Sitorus (1997), 

sebanyak 35% dari 80% pencemaran air oleh limbah domestik merupakan 

limbah dari industri laundry yang mengandung detergen atau surfaktan. 

Banyaknya kegiatan jasa pencucian (laundry) di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebenarnya memiliki manfaat yang baik bagi masyarakat. Akan tetapi, 

pertumbuhan kegiatan laundry ini tidak diikuti dengan pengelolaan air limbah 

yang baik, sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Limbah laundry untuk skala hotel dan rumah sakit sudah memiliki instalas i 

pengolahan air limbah (IPAL) sendiri, sedangkan untuk skala industr i 

rumahan, lingkungan yang menjadi IPALnya, sehingga air akan langsung 

masuk ke badan perairan dan mengakibatkan pencemaran terhadap lingkungan. 

Hingga saat ini masih sedikit atau bahkan belum ada industri laundry rumahan 

yang mengolah air limbahnya menggunakan IPAL. Dengan demikian, perlu 

adanya upaya untuk mengurangi limbah cair laundry pada lingkungan dengan 
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cara yang sederhana dan terjangkau bagi pemilik industri laundry rumahan. 

(Faidur, 2009). Selain itu, limbah domestik yang dihasilkan oleh masyarakat, 

terutama masyarakat di daerah aliran sungai akan dibuang langsung ke 

lingkungan perairan tanpa adanya pengolahan. Hal ini mengakiba tkan 

bertambahnya tingkat pencemaran perairan oleh surfaktan (Taufik, 2006). 

Upaya pengolahan larutan mengandung surfaktan maupun limbah 

mengandung detergen dapat dilakukan secara biologis dengan biaya yang lebih 

murah dan terjangkau bagi masyarakat luas. Metode pengolahan limbah secara 

biologis dapat dilakukan menggunakan teknik fitoremediasi dengan tanaman 

sebagai medianya. Fitoremediasi merupakan upaya penggunaan tumbuhan dan 

bagian-bagiannya untuk mendegradasi dan mengurangi limbah dan masalah-

masalah pencemaran lainnya. Menurut Lusianty dan Soerjani (1974), 

umumnya tanaman air sangat tahan terhadap kadar unsur hara yang sangat 

rendah dalam air tetapi responnya terhadap kadar hara yang tinggi juga sangat 

besar. Tanaman air menyerap senyawa organik maupun anorganik terlarut ke 

dalam strukturnya, sehingga pada umumnya limbah yang polutannya sudah 

diabsorpsi  oleh tumbuhan, ketika dialirkan ke lingkungan efek kerusakannya 

lebih kecil. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan fitoremed ias i 

menggunakan tanaman air Lemna sp. oleh Sutrisno dkk, (2010), yang 

menunjukkan bahwa Lemna sp. dapat menurunkan nilai COD dan BOD pada 

limbah cair domestik.  Penggunaan tanaman Lemna sp. dikarenakan 

kemampuannya untuk mengakumulasi senyawa organik beracun seperti 

surfaktan (Federle et al. 1989). 
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Lemna sp. merupakan tumbuhan akuatik kecil yang hidup mengapung 

bebas di perairan air tawar yang termasuk dalam suku Lemnaceae. Lemna sp. 

memiliki kemampuan menyerap limbah organik maupun anorganik dan logam 

berat perairan, sehingga dapat mengatasi permasalahan perairan. Menurut 

Cedergreen & Madsen (2002)  Lemna sp. mampu menyerap polutan melalui 

akar dan daunnya. Struktur akar tanaman air seperti Lemna sp. dapat menyerap 

dengan baik dari komponen perairan maupun endapan (Clarke, 2002). Lemna 

sp. dapat  menyerap fosfor sebesar 0.20 g/m2 per hari di perairan (Cheng et al. 

2002), menghilangkan total COD sebesar 73-84%, dan total fosfor sebesar 70-

85% (Ozengin dan Elmaci, 2007). Menurut Dirilgen and Nilsun (1995), 

penurunan konsentrasi surfaktan SDS pada media tanam (air) Lemna 

berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi surfaktan pada daun, 

sehingga pengurangan surfaktan media tanam diduga karena telah diserap oleh 

Lemna. 

Menurut Federle et al (1989), Lemna dapat menghilangkan senyawa toksik 

dari air limbah dengan cara mengakumulasi senyawa organik beracun seperti 

fenol, fenol terklorinasi, dan surfaktan. Lemna menyerap dan mengakumulas i 

surfaktan secara langsung atau tidak langsung dengan bantuan mikrobia di 

permukaan daun. Surfaktan seperti alkyl benzene sulfonat akan dimineralisas i 

oleh mikrobia kemudian diserap dan diakumulasi oleh Lemna.  

Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari tanaman uji 

Lemna sp. dalam menurunkan kadar surfaktan pada limbah cair laundry serta 

menurunkan nilai DO, suhu dan pH pada limbah cair laundry. Dengan 
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demikian kadar surfaktan pada limbah cair laundry yang masuk ke dalam 

badan perairan akan berkurang, sehingga mengurangi efek toksik surfaktan 

pada lingkungan perairan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat 

diterapkan  masyarakat dalam pengolahan limbah cair laundry, agar limbah 

cair laundry yang masuk ke perairan tidak mengganggu atau  mengakiba tkan 

efek toksisk terhadap ekosistem perairan dan sekitarnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Lemna sp. dapat memperbaiki kualitas air mengandung surfaktan 

berdasarkan nilai DO, suhu, pH, dan kadar surfaktan ? 

2. Berapa banyak kadar surfaktan dari larutan mengandung surfaktan yang 

digunakan oleh Lemna sp. untuk pertumbuhan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kemampuan Lemna sp. dalam memperbaiki kualitas air 

mengandung surfaktan berdasarkan nilai DO, suhu, pH, dan kadar 

surfaktan. 

2.  Mengetahui kadar surfaktan yang diserap Lemna sp. dari larutan 

mengandung surfaktan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengurangi kadar surfaktan dan 

memperbaiki nilai DO, suhu serta pH pada larutan yang mengandung 

surfaktan seperti yang terkandung dalam limbah domestik, air sisa pencucian 

dan limbah cair laundry, agar sesuai dengan baku mutu yang ada, sehingga 
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diharapkan masyarakat maupun pemilik industri yang menghasilkan air sisa 

(limbah) mengandung surfaktan dapat membuat IPAL sederhana dengan 

memanfaatkan tanaman Lemna sp. untuk pengolahannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Lemna mampu memperbaiki kualitas lingkungan berdasarkan nilai DO, pH, 

suhu dan kadar surfaktan pada larutan mengandung surfaktan. Nilai DO dan 

pH sesuai dengan baku mutu pada hari ke-1 dan hari ke-5, sedangkan nilai 

suhu bervariasi dari hari k-0 sampai hari k-10 dan nilai kadar surfaktan 

sesuai dengan baku mutu dari hari ke-5 sampai hari ke-10. 

2. Kadar surfaktan yang diserap oleh Lemna pada konsentrasi 1,4% sebesar 

5,492 mg/L (7,914%), konsentrasi 2,1% sebesar 5,882 mg/L (8,451%), 

konsentrasi 2,9% sebesar 6,433 mg/L (11,048%) dan konsentrasi 3,6% 

sebesar 6,125 mg/L (9,714%). 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan Lemna sebagai 

tanaman fitoremediator pada limbah maupun lingkungan tercemar polutan 

seperti bahan organik, anorganik, logam dan lain sebagainya. 
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